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Abstract
Background: Libraries play an important role in the teaching and learning process, especially in the realm of higher education. Generally, university libraries have complete facilities, but there are still minimal visitors. The lack of interest in visiting students in university libraries may be caused by factors in the library service system, including less friendly staff services or less aesthetic library layout. The research background starts from the condition of the UIN Ponorogo library which has minimal student visits, even though it has thousands of students.
Objective: This study aims to determine the significant influence between independent variables (service system and aesthetics of library spatial layout) and bound variables (interest in visiting students of the Department of Islamic Education Management semester 4, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Ponorogo. 
Methods: This study uses quantitative and observational methods, sampling through non-probability sampling techniques with a sampling quota of 30 Islamic Education Management students in the 4th semester. Data collection through a questionnaire via google form, with a Likert scale. The analysis method used multiple linear regression analysis. Observation was carried out by directly observing the condition of the UIN Ponorogo library and analyzing library visit data. 
Conclusion: The results showed that the service system had a positive and insignificant effect on visitor interest, while spatial aesthetics had a positive and significant effect on visitor interest at a significance level of 5%. Simultaneously, the two variables had a positive and significant influence on visitor interest at a significance level of 5%. The service system contributed 6% and spatial aesthetics 20% to the interest of visitors, with a total donation of 26%. Thus, both variables had moderate influence, with 74% coming from other factors outside the study.  
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PENDAHULUAN
Perpustakaan perguruan tinggi mempunyai peran yang penting dalam membantu proses belajar mengajar. Perpustakaan pada perguruan tinggi tidak hanya sebagai tempat penyimpanan koleksi bahan pustaka saja, tetapi juga berperan dalam mendukung proses pendidikan, penelitian, dan juga sebagai sumber informasi (Widyasari dkk., 2021). Perpustakaan perguruan tinggi harus dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang dapat memberikan kenyamanan bagi para pemustaka. Meskipun fasilitas perpustakaan perguruan tinggi sudah lengkap, sering kali perpustakaan perguruan tinggi masih minim pengunjung. Fenomena tersebut, disebabkan karena kurangnya minat untuk berkunjung ke perpustakaan perguruan tinggi (Febrianti & Puspasari, 2022). Apalagi pada era yang serba digitalisasi ini, perpustakaan perguruan tinggi yang berbentuk perpustakaan konvensional, sangat jarang dilirik oleh para mahasiswa ketika ingin mencari sumber referensi dalam mengerjakan tugas perkuliahannya (Andita, 2022).
 Awalnya penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester 4 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo. Akan tetapi, setelah muncul Surat Keputusan Presiden yang diserahkan oleh Menteri Agama pada tanggal 26 Mei 2025, IAIN Ponorogo beralih status menjadi Universitas Islam Negeri Kiai Ageng Muhammad Besari Ponorogo. Permasalahan dalam penelitian ini, bermula dari kondisi UIN Ponorogo yang masih minim dari kunjungan para mahasiswa. Padahal UIN Ponorogo mempunyai mahasiswa yang berjumlah ribuan. Hal tersebut mendorong peneliti untuk mengetahui faktor yang menyebabkan rendahnya daya tarik mahasiswa UIN Ponorogo untuk mengunjungi perpustakaan. Bahkan beberapa mahasiswa UIN Ponorogo sama sekali tidak pernah berkunjung ke perpustakaan. Para mahasiswa tersebut, cenderung mencari sumber referensi dari perpustakaan digital. Meskipun di UIN Ponorogo juga sudah menggunakan model perpustakaan digital, yang lebih efisien jika dibandingkan dengan perpustakaan konvensional. 
Sehingga, peneliti berupaya menggali penyebab dari minimnya daya tarik mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam semester 4 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di UIN Ponorogo, dengan menggunakan faktor pelayanan dan estetika tata ruang perpustakaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (pelayanan dan estetika tata ruang perpustakaan) terhadap variabel terikat (minat kunjungan mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam semester 4 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di UIN Ponorogo).

TINJAUAN LITERATUR
Menurut Kotler (Philip Kotler, 2002) layanan merupakan pengalaman yang tidak berwujud dan cepat berlalu, namun sering kali terasa lebih konkret daripada barang fisik, sehingga memungkinkan pelanggan terlibat lebih aktif dalam proses konsumsi atau pemanfaatan jasa tersebut. Sedangkan menurut Gronroos (Christian Gonroos, 1998) layanan mengacu pada serangkaian tindakan atau proses yang tidak berwujud dan timbul dari interaksi antara pelanggan dan tenaga kerja, atau elemen lain yang disediakan oleh penyedia layanan, yang bertujuan untuk mengatasi persoalan pelanggan. 
Pengertian perpustakaan menurut Nuryati dalam Sri Susmiyati dan Titi Kadi (Sri Susmiyati & Titi Kadi, 2021) adalah suatu koleksi atau bahan pustaka yang terorganisasi dan mempunyai proses administrasi guna memenuhi kebutuhan pembaca. Menurut Ibrahim Bafadal dalam Sri Susmiyati dan Titi Kadi (Sri Susmiyati & Titi Kadi, 2021), perpustakaan merupakan suatu unit kerja yang memiliki peran strategis dalam pengelolaan bahan pustaka, baik dalam bentuk cetak maupun non-cetak, yang berfungsi sebagai sumber informasi yang dapat diakses dan dimanfaatkan oleh para pengguna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelayanan perpustakaan adalah upaya memberi bantuan dari petugas perpustakaan kepada pengunjung perpustakaan dalam mencari informasi atau bahan pustaka yang digunakan untuk keperluan pembelajaran dan keperluan lainnya. 
Sistem layanan perpustakaan terdiri dari dua jenis, yaitu sistem layanan terbuka (open access) dan sistem layanan tertutup (closed access). Pertama, sistem layanan terbuka (open access), yaitu perpustakaan memberikan kesempatan kepada pengunjung guna mengakses koleksi perpustakaan secara langsung, sehingga memungkinkan pengunjung untuk memilih koleksi tertentu yang diinginkan. Sistem ini umumnya digunakan di perpustakaan sekolah, perpustakaan umum, dan perpustakaan perguruan tinggi, yang memungkinkan pengunjung dapat membaca di lokasi atau meminjam materi untuk take home. Kedua, sistem layanan tertutup (closed access), yaitu pengunjung tidak dapat mengakses koleksi perpustakaan secara langsung dari rak, pengunjung harus meminta bantuan dari pustakawan atau manajer perpustakaan untuk mendapatkan buku dan materi yang diinginkan. Perpustakaan yang menggunakan sistem ini perlu dilengkapi dengan fasilitas katalogisasi yang komprehensif, mencakup katalog elektronik (OPAC). Persyaratan ini ada karena pengunjung harus mencari terlebih dahulu judul buku dalam katalog, kemudian pengunjung harus memverifikasi ketersediaan dokumen di perpustakaan, memeriksa apakah dokumen tersebut saat ini dipinjam oleh orang lain, hilang, rusak, atau bukan bagian dari koleksi perpustakaan (Sopwadin, 2021).
Kata “estetika” (aesthetics) secara bahasa diambil dari bahasa Yunani yaitu “aisitanesthai” yang bermakna “untuk dirasakan” (to perceive), dan kata “aistheta“ yang bermakna “hal yang terlihat" (things perceptible) (Magdalena dkk., 2022). Secara etimologis, estetika adalah sesuatu yang bisa ditangkap oleh indera manusia. Menurut Muzaki dalam artikelnya menyebutkan bahwa estetika secara terminologis dapat dimaknai sebagai ilmu atau filsafat mengenai seni dan keindahan, beserta tanggapan manusia terhadapnya (Muzaki dkk., 2024). Berdasarkan pengertian estetika tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa estetika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang membahas segala hal terkait dengan keindahan, serta menelaah berbagai aspek yang termasuk dalam kategori keindahan.
Salma Zahra Fauziyah dan Heri Hidayat (Fauziyah & Hidayat, 2021) menyebutkan bahwa di dalam estetika terdapat prinsip-prinsip estetika. Prinsip-prinsip tersebut meliputi: Pertama, kesatuan yaitu penerapan dari berbagai bentuk dalam sebuah ruangan. Kedua, keseimbangan yaitu kondisi dimana terjadi perpaduan berbagai elemen dalam suatu hal yang berada dalam keadaan stabil, harmonis, dan proporsional. Ketiga, pusat perhatian yakni bagian yang akan menjadi sorotan pada sebuah ruangan. Keempat, variasi yaitu perpaduan antara berbagai benda dan warna, menciptakan ide yang berbeda, serta menghindari kesan monoton. Kelima, penempatan ukuran dan bentuk yang bervariasi, namun tetap memberikan kesan ideal dan realistis. Keenam, keselarasan yaitu menyatunya berbagai unsur serta aspek yang berada di dalam ruangan.
Tata merupakan sistem pengaturan atau penyusunan. Sedangkan ruang adalah bangunan yang digunakan untuk melakukan aktivitas tertentu. Tata ruang adalah proses pengorganisasian semua ruang yang tersedia dalam ruang bangunan. Penataan ruang ini dilakukan secara cermat dan memperhatikan berbagai hal. Menurut Ishar dalam Afrina penataan ruangan harus memuat syarat fisik dan syarat psikis. Persyaratan fisik meliputi: ukuran ruangan, luas dan tinggi, kebebasan gerak, peralatan dan kebutuhan di dalam ruangan. Sedangkan persyaratan psikis meliputi: pencahayaan, ventilasi, perspektif, bentuk ruangan garis dan warna ruangan (Afrina dkk., 2023).
Tata ruang perpustakaan menurut Mujahidah Mansur dkk., (Mansur dkk., 2021)adalah aspek yang memiliki peran dan pengaruh besar dalam pembinaan perpustakaan terhadap layanan maupun pelaksanaan fungsi perpustakaan. Tujuan dari penataan ruang perpustakaan menurut Nurhakim dalam Afrina (Afrina dkk., 2023) yaitu mempercepat proses kerja pustakawan dan menciptakan suasana yang menyenangkan bagi pengunjung perpustakaan. Penataan ruang perpustakaan yang optimal akan mendukung efektivitas kerja dan efisiensi waktu. Tata ruang perpustakaan yang baik juga menjadikan lingkungan yang nyaman, sehingga kualitas pelayanan dan kinerja akan meningkat.
Menurut Azwar dan Rusli dalam Gusti Mayasari (Mayasari dkk., 2024), tata ruang adalah cara membangun nuansa yang terkendali dan menyenangkan di perpustakaan melalui penataan furniture dan fasilitas pada tata letak yang sesuai serta penyusunan tempat kerja yang baik. Menurut Jaya dan Suhartika dalam Moises Pinto (Pinto dkk., 2021), tata ruang perpustakaan adalah aspek penataan ruang yang berperan penting dalam menciptakan kenyamanan dan keindahan, sekaligus meningkatkan minat pengunjung untuk datang ke perpustakaan. Berdasarkan pengertian esetetika dan tata ruang perpustakaan, dapat disimpulkan bahwa estetika tata ruang perpustakaan merupakan upaya penataan ruang, perabotan, dan perlengkapan perpustakaan secara sistematis dan estetis untuk menciptakan suasana yang kondusif, nyaman, dan menyenangkan.
Menurut Audrey Marchanda Putri dan Raziq Hasan (Audrey Marchanda Putri & Raziq Hasan, 2025) desain lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif dapat tercipta melalui tata ruang yang baik. Desain tata ruang yang baik mempunyai prinsip-prinsip yang harus diperhatikan. Menurut Lasa dalam Huda dan Nindita (Sholihul Huda & Velma Nindita, 2023) penataan ruang perpustakaan didasarkan pada prinsip-prinsip berikut: 1) Menciptakan kondisi yang mendukung dalam pengerjaan tugas dengan konsentrasi lebih, sebaiknya ditempatkan di ruangan terpisah; 2) Bagian pelayanan yang bersifat umum sebaiknya diposisikan di tempat yang strategis agar lebih cepat ditemui; 3) Penataan furniture seperti meja, kursi, rak buku, lemari, dan lainnya sebaiknya disusun dengan sejajar, sehingga ruang perpustakaan akan tampak lebih rapi, teratur, luas, dan indah, serta kegiatan mahasiswa akan lebih mudah diawasi oleh pustakawan; 4) Terdapat jarak antara perabot satu dengan perabot lainnya yang disusun sedikit lebar, sehingga memudahkan sirkulasi pemustaka maupun pustakawan; 5) Penempatan petugas perpustakaan (pustakawan) yang memiliki rumpun tugas sama, sebaiknya ditempatkan di lokasi yang berdekatan, sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga pustakawan; 6) Adanya jalur evakuasi yang berfungsi ketika terjadi bencana; 7) Pengaturan terkait barang-barang yang ada di perpustakaan hendaknya disesuaikan dengan ukuran, warna, dan bentuknya, sehingga terkesan lebih indah. 
Minat mengacu pada kecenderungan seseorang untuk terlibat dalam aktivitas tertentu. Minat juga dapat dipahami sebagai tarikan emosional yang mendalam terhadap sesuatu, disertai dengan dorongan kuat untuk berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Minat baca merupakan emosi yang mendorong seseorang untuk lebih fokus dalam membaca. Ketika seseorang berkeinginan untuk terlibat, maka dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan membaca. Membaca dipengaruhi oleh minat, yang berfungsi sebagai faktor motivasi mencakup emosi dan kecerdasan, serta menghasilkan energi positif yang signifikan. Minat baca yang tinggi juga akan mempengaruhi minat untuk bekunjung ke perpustakaan. Minat berkunjung sendiri berkaitan dengan kegembiraan atau kesenangan yang dirasakan seseorang terhadap subjek tertentu. Minat ini memotivasi seseorang untuk terus kembali. Misalnya, di lingkungan perpustakaan, pengunjung tertarik pada koleksi dan layanan yang tersedia, yang berkontribusi pada kenyamanan dan kebahagiaannya. Ketika kebutuhan informasinya terpenuhi oleh sumber daya yang ada, pemustaka akan menikmati waktu di lingkungan perpustakaan (Khairullah dkk., 2021).
Minat kunjungan ke perpustakaan dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: kondisi fisik, kondisi mental, dan lingkungan sosial. Pertama, kondisi fisik yang baik akan mempengaruhi minat seseorang, akan tetapi apabila terdapat suatu sebab, maka minat seseorang akan berubah sesuai dengan keadaannya. Kedua, kondisi mental atau kondisi psikologi dapat mempengaruhi minat seseorang terhadap bidang tertentu. Adanya gangguan fisik dan mental dapat mempengaruhi keinginan seseorang terhadap suatu hal. Ketiga, lingkungan sosial dapat berpengaruh terhadap minat seseorang dalam rentang waktu yang lama. Lingkungan sosial ini juga meliputi lingkungan yang nyaman, kondisi gedung yang layak, kondisi lingkungan yang menyenangkan, dan kemudahan dalam mendapatkan fasilitas (Boimau dkk., 2023).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mujahidah Mansur dkk., (Mansur dkk., 2021) tentang “Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Mahasiswa di Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Ternate”, memperoleh hasil bahwa variabel tata ruang berpengaruh secara signifikan terhadap minat kunjung mahasiswa, sebab thitung 0,720 > ttabel 0,291 dan berpengaruh sebesar 0,11% dengan korelasi yang sifatnya lemah. Penelitian yang dilakukan oleh Erwina dkk., (Erwina dkk., 2024) tentang “Hubungan Minat Kunjungan dengan Kualitas Layanan: Studi di Pusat Pengelolaan Pengetahuan Universitas Padjadjaran”, juga memperoleh hasil yang signifikan antara minat kunjungan dengan kualitas layanan perpustakaan Universitas Padjadjaran. 
Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini berupaya menggali lebih dalam terkait faktor yang menyebabkan minimnya minat mahasiswa dalam mengunjungi perpustakaan. Peneliti memperkirakan minimnya minat mahasiswa dalam mengunjungi perpustakaan perguruan tinggi, bisa jadi disebabkan oleh faktor sistem pelayanan perpustakaan yang kurang memadai termasuk pelayanan petugas perpustakaan yang kurang ramah atau faktor tata ruang perpustakaan yang kurang estetik, sehingga tidak instagramable. Mengingat, generasi sekarang, menyukai tempat-tempat yang terkesan estetik dan instagramable. Sehingga penelitian ini berfokus pada pelayanan dan estetika tata ruang perpustakaan.

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan disertai observasi untuk mendukung data dari hasil penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian dengan menggunakan prinsip-prinsip ilmiah yang bersifat konkret, faktual, terukur, logis, dan tersusun secara berurutan. Metode ini juga dikenal sebagai metode penemuan (discovery) karena memungkinkan ditemukannya serta dikembangkannya pengetahuan dan teknologi baru berdasarkan data berupa angka dan analisis statistic (Balaka, 2022). Sampel diambil menggunakan teknik non-probability sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap individu dalam populasi untuk terpilih sebagai sampel. Quota sampling adalah salah satu jenis teknik non-probability sampling yang menetapkan sampel dari suatu populasi dengan karakteristik tertentu sampai batas jumlah yang diinginkan (Sudaryana & Agusiady, 2022). Pada penelitian ini, peneliti menetapkan Quota Sampling sebesar 30 mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam semester 4, jumlah tersebut sudah melebihi dari standar 10% terhadap total populasi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan disebarkan via Google Form yang selanjutnya digunakan skala Likert’s. Skala Likert’s (Likert Scale) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat seseorang, yang umumnya terdiri dari: (Hanafiah dkk., 2020) 


Tabel 1. Lima Kategori Skala Likert’s
	 SS
	Sangat Setuju

	 S
	Setuju

	 KS
	Kurang Setuju

	 TS
	Tidak Setuju

	 STS
	Sangat Tidak Setuju


Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah analisis regresi linier berganda. Regresi merupakan salah satu analisis statistik yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel independent dan variabel dependent (Firdaus, 2021). Sedangkan analisis regresi linier berganda berfungsi untuk menilai besaran pengaruh variabel independet secara bersamaan terhadap satu variabel dependent, serta untuk mengetahui dampaknya yang bersifat positif atau negatif (Priyatno, 2022).
Sedangkan penelitian dengan observasi adalah melihat pola perilaku objek penelitian dalam suatu kondisi guna memperoleh informasi terkait fenomena tersebut (Ulfatin, 2022). Observasi juga dapat diartikan sebagai pengamatan langsung yang dilakukan di tempat terjadinya suatu perkara. Melalui metode ini, peneliti tidak memerlukan catatan atau laporan dari pihak lain untuk memperoleh data, namun peneliti cukup mengamati secara langsung dan dapat menganalisa data apa yang diperlukan oleh peneliti. Metode obsevasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang bersifat kompleks, karena dalam penerapannya tidak hanya terbatas pada pengukuran sikap responden saja, melainkan mengamati peristiwa yang terjadi. Tujuan dari metode observasi yaitu untuk mengetahui gambaran menyeluruh mengenai suatu objek beserta segala aspek yang terkait dengannya, dengan memanfaatkan pancaindra manusia sebagai instrumen utama dalam proses observasi. (Wildan, 2025). Peneliti melakukan observasi di perpustakaan UIN Ponorogo untuk mengetahui kondisi perpustakaan dari segi estetetika dan sistem pelayanannya, selain itu peneliti juga memperoleh data kunjungan perpustakaan, yang kemudian akan dianalisis untuk memperkuat hasil penelitian ini.
HASIL 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam semester 4 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di UIN Ponorogo, dengan total sampel adalah sebanyak 30 mahasiswa. Hasil kuisioner kemudian digunakan untuk mengetahui tingkat signifinkansi antara sistem pelayanan dan estetika tata ruang perpustakaan UIN Ponorogo terhadap minat kunjung mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam semester 4 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 25. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, peneliti melakukan pengujian validitas dan reliabilitas pada insrumen penelitian, supaya hasil yang didapatkan terpercaya dan tetap konsisten apabila dilakukan pengujian dua kali atau lebih pada gejala yang sama menggunakan alat pengukuran yang sama pula. Berdasarkan hasil pengujian dari 22 item pernyataan, 20 item memperoleh hasil valid, sedangkan 1 item pernyataan pada variabel X1 dan 1 item pernyataan pada variabel X2 tidak valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghilangkan data yang tidak valid. Data pada penelitian ini juga memenuhi empat uji asumsi klasik, yaitu: uji normalitas, uji asumsi tidak terjadi multikolinearitas, uji homoskedastisitas, dan uji asumsi non autokorelasi. Hasil analisis regresi berganda pada uji parsial menunjukkan hanya variabel estetika tata ruang yang mempunyai pengaruh secara positif dan signifinkan terhadap minat kunjung. Pada uji simultan, kedua variabel berpengaruh positif dan signifinkan terhadap minat kunjung. Secara keseluruhan kedua variabel mempunyai tingkat pengaruh sedang sebesar 25,81% terhadap minat kunjung. Hasil dari analisis ini juga didukung dengan data kunjungan perpustakaan dan juga observasi.

DISKUSI
Uji Instrumen Penelitian
Penelitian ini melakukan uji validitas dan normalitas menggunakan program SPSS Versi 25. Variabel sistem pelayanan (X1) adalah variabel yang diukur menggunakan 4 item pernyataan, 2 item pernyataan untuk sistem layanan terbuka dan 2 item pernyataan untuk sistem layanan tertutup. Variabel estetika tata ruang (X2) adalah variabel yang diukur menggunakan 12 item pernyataan, 2 item pernyataan untuk kesatuan, 2 item pernyataan untuk keseimbangan, 2 item pernyataan untuk pusat perhatian, 2 item pernyataan untuk variasi, 2 item pernyataan untuk proporsi, dan 2 item pernyataan untuk keselarasan. Sedangkan variabel minat kunjung (Y) adalah variabel yang diukur menggunakan 6 item pernyataan, 2 item pernyataan untuk kondisi fisik, 2 item pernyataan untuk keadaan mental, dan 2 item pernyataan untuk lingkungan sosial.
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan dari instrumen penelitian. Item pernyataan dapat dikatakan valid, manakala Rhitung lebih besar daripada Rtabel atau nilai signifikansi dari pernyataan kurang dari tingkat signifikansi (ρvalue=0,05). Jumlah sampel (n) dalam penelitian adalah 30 responden. Rtabel didapatkan dari df=n-2=30-2=28, memperoleh nilai Rtabel sebesar 0,361 pada tingkat signifikansi (ρvalue=0,05).
Tabel 2. Uji Validitas Variabel X1
	Correlations

	
	SP1
	SP2
	SP3
	SP4
	TOTAL_X1

	SP1
	Pearson Correlation
	1
	.555**
	.614**
	.000
	.830**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.001
	.000
	1.000
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	SP2
	Pearson Correlation
	.555**
	1
	.507**
	-.274
	.639**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	
	.004
	.143
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	SP3
	Pearson Correlation
	.614**
	.507**
	1
	.048
	.843**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.004
	
	.800
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	SP4
	Pearson Correlation
	.000
	-.274
	.048
	1
	.309

	
	Sig. (2-tailed)
	1.000
	.143
	.800
	
	.097

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	TOTAL_X1
	Pearson Correlation
	.830**
	.639**
	.843**
	.309
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.097
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	a. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Tabel 3. Uji Validitas Variabel X2
	Correlations

	
	ETR10
	ETR11
	ETR12
	TOTAL_X2

	ETR1
	Pearson Correlation
	.386*
	.360
	-.036
	.720**

	
	Sig. (2-tailed)
	.035
	.051
	.849
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR2
	Pearson Correlation
	.297
	.537**
	.426*
	.669**

	
	Sig. (2-tailed)
	.111
	.002
	.019
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR3
	Pearson Correlation
	.626**
	.263
	.033
	.507**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.160
	.862
	.004

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR4
	Pearson Correlation
	.435*
	.460*
	.408*
	.516**

	
	Sig. (2-tailed)
	.016
	.011
	.025
	.004

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR5
	Pearson Correlation
	.211
	.296
	.100
	.666**

	
	Sig. (2-tailed)
	.262
	.113
	.599
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR6
	Pearson Correlation
	.287
	.355
	-.104
	.682**

	
	Sig. (2-tailed)
	.124
	.054
	.584
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR7
	Pearson Correlation
	-.098
	.002
	.021
	.333

	
	Sig. (2-tailed)
	.606
	.991
	.913
	.072

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR8
	Pearson Correlation
	.358
	.541**
	.151
	.746**

	
	Sig. (2-tailed)
	.052
	.002
	.424
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR9
	Pearson Correlation
	.473**
	.739**
	.257
	.611**

	
	Sig. (2-tailed)
	.008
	.000
	.170
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR10
	Pearson Correlation
	1
	.393*
	.173
	.592**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.032
	.361
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR11
	Pearson Correlation
	.393*
	1
	.372*
	.725**

	
	Sig. (2-tailed)
	.032
	
	.043
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	ETR12
	Pearson Correlation
	.173
	.372*
	1
	.384*

	
	Sig. (2-tailed)
	.361
	.043
	
	.036

	
	N
	30
	30
	30
	30

	TOTAL_X2
	Pearson Correlation
	.592**
	.725**
	.384*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	.036
	

	
	N
	30
	30
	30
	30


	a. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	b. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Tabel 4. Uji Validitas Variabel Y
	Correlations

	
	TOTAL_Y

	MK1
	Pearson Correlation
	.683**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	30

	MK2
	Pearson Correlation
	.894**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	30

	MK3
	Pearson Correlation
	.769**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	30

	MK4
	Pearson Correlation
	.509**

	
	Sig. (2-tailed)
	.004

	
	N
	30

	MK5
	Pearson Correlation
	.661**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	30

	MK6
	Pearson Correlation
	.649**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000

	
	N
	30

	TOTAL_Y
	Pearson Correlation
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	

	
	N
	30


	a. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	b. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Nilai ouput uji validitas variabel X1, menunjukkan bahwa 3 item pernyataan dinyatakan valid, karena nilai Rhitung pada Pearson Correlation lebih besar dari pada Rtabel yang diperoleh sebesar 0,361. Terdapat 1 item pernyataan yang tidak valid, dikarenakan Rhitung lebih kecil dari pada Rtabel sebesar 0,361. Data tersebut juga bisa dinyatakan valid, apabila nilai signifikansi kurang dari tingkat signifikansi (ρ-value=0,05). Apabila data tersebut lebih dari nilai signifikansi (ρ-value=0,05), maka data tersebut dinyatakan tidak valid. Nilai ouput yang diperoleh dari uji validitas variabel X2, menunjukkan bahwa 11 item pernyataan dinyatakan valid, karena nilai Rhitung pada Pearson Correlation lebih besar dari pada Rtabel yang diperoleh sebesar 0,361. Terdapat 1 item pernyataan yang tidak valid, dikarenakan Rhitung lebih kecil dari pada Rtabel sebesar 0,361. Data tersebut juga bisa dinyatakan valid, apabila nilai signifikansi kurang dari tingkat signifikansi (ρ-value=0,05). Apabila data tersebut lebih dari nilai signifikansi (ρ-value=0,05), maka data tersebut dinyatakan tidak valid. Sedangkan nilai output yang diperoleh dari uji validitas variabel Y, menunjukkan bahwa semua pernyataan valid. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa dari ke-22 item pernyataan dari variabel X1, X2, dan Y, 20 item pernyataan dinyatakan valid, dan 2 item pernyataan dinyatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas, kemudian dilakukan uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat kestabilan suatu instrumen ukur, yakni untuk memastikan apakah instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang serupa ketika diterapkan berulang kali pada fenomena yang sama dengan kondisi dan alat yang sama. Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang dinyatakan valid. Pada penelitian ini hanya dilakukan uji reliabilitas pada 3 item pernyataan variabel X1, 11 item pernyataan variabel X2, dan 6 item pernyataan variabel Y. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel, apabila nilai Cronbach Alpha lebih dari tingkat pengukuran 0,60. Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 5. Uji Reliabilitas Variabel X1
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.841
	4


Tabel 6. Uji Reliabilitas Variabel X2
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.753
	12


Tabel 7. Uji Reliabilitas Variabel Y
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.777
	7


Berdasarkan tabel uji reliabilitas, dapat dilihat bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60, yang mengindikasikan pengujian reliabilitas sudah terpenuhi.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas harus dipenuhi dalam analisis regresi. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan nilai residual. Nilai residual adalah selisih nilai antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y. Penelitian ini melakukan uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov dari variabel X1, X2, dan Y. 



Tabel 8. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	41.20290553

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.177

	
	Positive
	.117

	
	Negative
	-.177

	Test Statistic
	.177

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.017c

	Exact Sig. (2-tailed)
	.270

	Point Probability
	.000


	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



H0 = Residual berdistribusi normal 
Ha = Residual tidak berdistribusi normal
	Jika nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yaitu residual terdistribusi normal. Sedangkan apabila nilai probabilitas kurang dari tingkat signifikansi, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yaitu residual tidak terdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian normalitas, diperoleh nilai probabilitas Exact Sig. (2-tailed) 0,270 lebih besar dari tingkat signifikansi (ρ-value = 0,05), maka hipotesis nol diterima, yakni residual berdistribusi normal.
Uji Asumsi Tidak Terjadi Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi mempunyai korelasi antar variabel X. Sebab model regresi yang baik, tidak terjadi korelasi yang tinggi antar variabel X.
Tabel 9. Uji Tidak Terjadi Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	95,0% Confidence Interval for B
	Collinearity Statistics

	
	Lower Bound
	Upper Bound
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	24.066
	338.260
	
	

	
	Sistem Pelayanan
	-.146
	.380
	.837
	1.195

	
	Estetika Tata Ruang
	.051
	.868
	.837
	1.195


	a. Dependent Variable: Minat Kunjung


Nilai VIF dari sistem pelayanan (X1) dan nilai VIF dari estetika tata ruang (X2) adalah 1,195. Diketahui masing-masing nilai VIF < 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas.


Uji Homoskedastisitas
Uji homokedastisitas menyatakan tidak terjadi kesamaan Varians pada Error With Constant Variance dalam setiap tingkatan dari variabel bebas. 
Tabel 10. Uji Homoskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	25.433
	59.892
	
	.425
	.674

	
	Sistem Pelayanan
	-.023
	.100
	-.048
	-.228
	.821

	
	Estetika Tata Ruang
	.023
	.156
	.032
	.150
	.882


	a. Dependent Variable: abs_residual


Nilai probabilitas (Sig) dari sistem pelayanan (X1) adalah 0,821 dan nilai probabilitas (Sig) dari estetika tata ruang (X2) adalah 0,882. Sehingga disimpulkan bahwa, nilai probabilitas dari sistem pelayanan (X1) dan estetika tata ruang (X2) lebih besar dari tingkat signifikansi (ρ-value = 0,05), maka asumsi homoskedastisitas dipenuhi, berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Asumsi Non Autokorelasi
Uji asumsi klasik untuk prasyarat analisis regresi linier berganda yang terakhir adalah uji asumsi non autokorelasi. Salah satunya dapat menggunakan uji durbin watson.
Tabel 11. Uji Non Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.508a
	.258
	.203
	42.70168
	1.809


	a. Predictors: (Constant), Estetika Tata Ruang, Sistem Pelayanan

	b. Dependent Variable: Minat Kunjung


Apabila nilai statistik Durbin Watson berada di bawah 1 atau di atas 3, maka hal tersebut mengindikasikan adanya autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai Durbin Watson berada dalam rentang antara 1 hingga 3, maka dapat disimpulkan bahwa autokorelasi tidak terjadi. 
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Secara Parsial (Uji t)
H0 = Sistem pelayanan (X1) dan estetika tata ruang (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan, terhadap minat kunjung (Y) pada tingkat signifikansi 5%.
Ha = Sistem pelayanan (X1) dan estetika tata ruang (X2) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan, terhadap minat kunjung (Y) pada tingkat signifikansi 5%.

Tabel 12. Analisis Regresi Secara Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	181.163
	76.564
	
	2.366
	.025

	
	Sistem Pelayanan
	.117
	.128
	.165
	.912
	.370

	
	Estetika Tata Ruang
	.459
	.199
	.418
	2.307
	.029


a. Dependent Variable: Minat Kunjung
	Pada tabel coefficients tersebut, nilai koefisien β regresi dari X1 adalah 0,165 dan nilai koefisien β regresi dari X2 adalah 0,418, keduanta bernilai positif. Hal ini berarti sistem pelayanan (X1) dan estetika tata ruang (X2) berpengaruh positif terhadap minat kunjung (Y). Dengan kata lain, variabel sistem pelayanan dan estetika tata ruang yang semakin meningkat, cenderung nilai minat kunjung juga meningkat. Begitu juga, jika variabel sistem pelayanan dan estetika tata ruang menurun, maka nilai minat kunjung juga menurun. Nilai signifikansi X1 adalah 0,370 > tingkat signifikansi (ρ-value = 0,05), dan perolehan t-hitung = 0,912 < t-tabel = 2, 051, hal ini berarti sistem pelayanan berpengaruh secara tidak signifikan terhadap minat kunjung pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. Kemudian, nilai signifikansi X2 adalah 0,029 < tingkat signifikansi (ρ-value = 0,05), dan perolehan t-hitung = 2,307 > t-tabel = 2, 051, hal ini berarti estetika tata ruang berpengaruh secara signifikan terhadap minat kunjung pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. Kesimpulan: variabel sistem pelayanan berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap minat kunjung pada tingkat signifikansi 0,05 (5%), maka terima Ha.  Sedangkan, variabel estetika tata ruang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjung pada tingkat signifikansi 0,05 (5%) maka terima H0.  
Analisis Regresi Simultan (Uji F)
H0: Sistem pelayanan (X1) dan estetika tata ruang (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifinkan terhadap minat kunjung (Y) pada tingkat signifikansi 5%.
Ha: Sistem pelayanan (X1) dan estetika tata ruang (X2) secara simultan tidak berpengaruh positif dan signifinkan terhadap minat kunjung (Y) pada tingkat signifikansi 5%.

Tabel 13. Analisis Regresi Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	17116.797
	2
	8558.398
	4.694
	. 018b

	
	Residual
	49232.703
	27
	1823.433
	
	

	
	Total
	66349.500
	29
	
	
	


	a. Dependent Variable: Minat Kunjung

	b. Predictors: (Constant), Estetika Tata Ruang, Sistem Pelayanan


	
	Berdasarkan tabel ANOVA, nilai signifikansi untuk X1 dan X2 tercatat sebesar 0,018, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (ρ-value = 0,05), dan F-hitung sebesar 4,694, yang lebih besar dari F-tabel sebesar 3,35. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel sistem pelayanan (X1) dan estetika tata ruang (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat kunjung (Y) pada tingkat signifikansi 0,05 (5%).
Persamaan Regresi Linier Berganda
Tabel 14. Persamaan Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	181.163
	76.564
	
	2.366
	.025

	
	Sistem Pelayanan
	.117
	.128
	.165
	.912
	.370

	
	Estetika Tata Ruang
	.459
	.199
	.418
	2.307
	.029


a. Dependent Variable: Minat Kunjung
	Pada tabel Coefficients, memaparkan bahwa bentuk persamaan regresi berganda untuk memprediksi minat kunjung yang dipengaruhi oleh sistem pelayanan (X1) dan estetika tata ruang (X2) adalah:
Y = a + b1.X1 + b2.X2 
Y = 181,163 + 0,117.X1 + 0,459.X2 
Konstanta sebesar 181,163 secara matematis menunjukkan bahwa jika nilai variabel bebas X1 dan X2 adalah nol, maka nilai Y akan menjadi 181,163. Koefisien regresi untuk variabel sistem pelayanan (X1) adalah 0,117, yang berarti bahwa peningkatan satu unit dalam sistem pelayanan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan, akan mengakibatkan peningkatan minat kunjung sebesar 0,117. Demikian pula, koefisien regresi untuk variabel estetika tata ruang (X2) adalah 0,459, yang menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam estetika tata ruang, dengan asumsi variabel lain tetap konstan, akan menyebabkan peningkatan minat kunjung sebesar 0,459.
Koefisien Determinasi (Besaran Kontribusi) (R-Square/R2)
Tabel 15. Koefisien Determinasi (Besaran Kontribusi) (R-Square/R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.508a
	.258
	.203
	42.70168
	1.809


	a. Predictors: (Constant), Estetika Tata Ruang, Sistem Pelayanan

	b. Dependent Variable: Minat Kunjung


	Korelasi “R” yang secara simultan antara variabel sistem pelayanan (X1) dan estetika tata ruang (X2) diperoleh nilai R = 0,508. Konstribusi yang diberikan oleh kedua variabel independent (bebas) terhadap variabel dependent (terikat), yaitu:
KD	= (Rx1,x2)2 x 100%
	= (0,508)2 x 100%
	= 0,258064 x 100%
	= 26%
	Berdasarkan tabel Model Summary, nilai koefisien (R-Square) sebesar 0,258, berarti variabel sistem pelayanan dan estetika tata ruang mampu menjelaskan sebesar 25,81% terhadap minat kunjung, sisanya sebesar 74% dijelaskan oleh faktor (variabel-variabel) lain di luar penelitian.
Korelasi Parsial dan Tingkatan Hubungan
Tabel 16. Korelasi Parsial
	Correlations

	
	Minat Kunjung
	Sistem Pelayanan
	Estetika Tata Ruang

	Pearson Correlation
	Minat Kunjung
	1.000
	.334
	.485

	
	Sistem Pelayanan
	.334
	1.000
	.404

	
	Estetika Tata Ruang
	.485
	.404
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Minat Kunjung
	.
	.036
	.003

	
	Sistem Pelayanan
	.036
	.
	.013

	
	Estetika Tata Ruang
	.003
	.013
	.

	N
	Minat Kunjung
	30
	30
	30

	
	Sistem Pelayanan
	30
	30
	30

	
	Estetika Tata Ruang
	30
	30
	30


Korelasi parsial variabel sistem pelayanan (X1) terhadap minat kunjung (Y) memperoleh nilai R sebesar 0,334, berarti variabel sistem pelayanan mampu menjelaskan sebesar 11,16% terhadap minat kunjung. Sedangkan, korelasi parsial variabel estetika tata ruang (X2) terhadap minat kunjung (Y) memperoleh nilai R sebesar 0,485, berarti variabel estetika tata ruang mampu menjelaskan sebesar 23,52% terhadap minat kunjung.

Tabel 17. Tingkatan Hubungan Variabel X dan Y
	Variabel Independent (X)
	Notasi
	Koefisien Korelasi “r”
	Tingkatan Nilai r

	Sistem Pelayanan (X1)
	rx1y
	0,334
	Sedang

	Estetika Tata Ruang (X2)
	rx2y
	0,485
	Sedang


Keterangan: Tingkatan Nilai r
r	= 0,190 	Weak/ Kecil/ Lemah
  	= 0,333	Moderate/ Sedang
 	 = o,670 	Substantial/ Besar/ Kuat
Sumbangan Efektif (SE)
	Sumbangan efektif (SE) merupakan ukuran sumbangan variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y) dalam analisis regresi. Penjumlahan dari semua sumbangan efektif untuk masing-masing variabel independent adalah sama dengan jumlah nilai yang ada pada koefisien determinasi (R2).
Tabel 18. Sumbangan Efektif
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	181.163
	76.564
	
	2.366
	.025

	
	Sistem Pelayanan
	.117
	.128
	.165
	.912
	.370

	
	Estetika Tata Ruang
	.459
	.199
	.418
	2.307
	.029


a. Dependent Variable: Minat Kunjung
Hasil perhitungan sumbangan efektif adalah:
Sistem Pelayanan (X1)
SE (X1) %	= βx1 x rx1y x 100%
		= 0,165 x 0,334 x 100%
		= 0,05511 x 100%
		= 6%
Estetika Tata Ruang (X2)
SE (X2) %	= βx1 x rx1y x 100%
		= 0,418 x 0,485 x 100%
		= 0,20273 x 100%
		= 20%
	Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif tersebut, disimpulkan bahwa sistem pelayanan memberikan sebesar 6% dan estetika tata ruang sebesar 20% terhadap minat kunjung, dengan total sumbangan sebesar 26%.
Sumbangan Relatif (SR)
	Sumbangan Relatif (SR) yaitu ukuran yang menggambarkan seberapa besar kontribusi suatu variabel prediktor (X) terhadap jumlah kuadrat regresi. Total sumbangan relatif dari semua variabel independen adalah 100% atau setara dengan 1.
Sistem Pelayanan (X1)
SR (X1) %	=  x 100%
=  x 100%
		= 23%
Estetika Tata Ruang (X2)
SR (X2) %	=  x 100%
=  x 100%
		= 77%
	Berdasarkan perhitungan sumbangan relatif tersebut, disimpulkan bahwa sistem pelayanan memberikan sebesar 23% dan estetika tata ruang sebesar 77% terhadap minat kunjung, dengan total sumbangan sebesar 100%.
Peringkat Pengaruh
Tabel 19. Peringkat Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y
	Variabel Independen (X)
	Besaran Pengaruh (%)
	Pengaruh Total (%)
	Frekuensi Kumulatif
	Peringkat

	Estetika Tata Ruang (X2)
	20%
	26%
	77%
	Pertama

	Sistem Pelayanan (X1)
	6%
	
	23%
	Kedua

	Jumlah
	
	
	100%
	



Gambar 1. Pie Chart Sebaran Persentase Pengaruh Variabel Independent terhadap Minat Kunjung
	Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di perpustakaan UIN Ponorogo, mendapatkan hasil bahwa perpustakaan UIN Ponorogo merupakan perpustakaan yang dinamis, yaitu menggunakan dua model perpustakaan berupa perpustakaan konvensional dan digital. Pada perpustakaan konvensional, tata ruang dari perpustakaan sudah memperhatikan nilai estetika, meskipun tidak terlalu menonjol. Terlihat dari tata ruang rak perpustakaan yang disusun secara miring tidak sejajar, hal ini ditujukan agar saat pemustaka ingin memotret ruang perpustakaan atau ingin mengambil gambar, maka susunan rak dari yang paling depan hingga belakang dapat terlihat. Selain itu, tata letak meja dan kursi yang berada di dekat jendela memberikan kesan kenyamanan bagi pemustaka untuk membaca dengan pencahayaan yang cukup. Meja dan kursi yang berwarna hitam dan putih menunjukkan adanya prinsip estetika kesatuan dan keseimbangan warna. Cat dinding perpustakaan yang berwarna hijau sebenarnya tidak terlalu menunjukkan nilai estetika, meskipun warna hijau yang digunakan tidak terlalu mencolok. Pada bagian sudut ruang pelayanan perpustakaan, terlihat adanya beberapa tanaman hias, meskipun pada bagian dalam perpustakaan tidak terdapat tanaman. Padahal beberapa tanaman hias mempunyai nilai estetik, apabila juga diletakkan pada bagian ruang baca.

Gambar 2. Diagram Daftar Kunjungan Perpustakaan UIN Ponorogo (Januari-Mei 2025)
Hasil data kunjungan mahasiswa di UIN Ponorogo pada tahun 2024 mengalami penurunan, dibandingkan pada tahun 2023. Pada tahun 2023 daftar kunjungan mahasiswa mencapai 29.734 dalam rentang satu tahun. Kemudian pada tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 20.899 dalam rentang satu tahun. Pada tahun 2025 daftar kunjungan mencapai 8.098 terhitung dari bulan Januari hingga Mei. Jika dilihat dari grafik daftar kunjungan perpustakaan dari bulan Januari hingga Mei 2025, terdapat beberapa penurunan bisa jadi disebabkan karena bertepatan dengan bulan Ramadhan dan ujian, kemudian akan mengalami peningkatan pada musim pengerjaan skripsi.
KESIMPULAN
Hasil analisis kuisioner yang diproses dengan menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa variabel sistem pelayanan dan estetika tata ruang memberikan dampak yang berbeda. Sistem pelayanan mempunyai pengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap minat kunjung pada level signifikansi 5%. Sedangkan, variabel estetika tata ruang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjung pada level signifikansi 5%. Secara keseluruhan, kedua variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjung pada level signifikansi 5%. Konstanta 181,163 menyatakan jika nilai variabel prediktor X1 dan X2 adalah nol, maka nilai Y adalah 181,163. Koefisien regresi variabel sistem pelayanan (X1) adalah 0,117, bermakna peningkatan satu unit sistem pelayanan dengan asumsi variabel lain konstan, akan menyebabkan peningkatan minat kunjung sebesar 0,117. Begitu juga dengan koefisien regresi variabel estetika tata ruang (X2) adalah 0,459, bermakna peningkatan satu unit estetika tata ruang dengan asumsi variabel lain konstan, akan menyebabkan peningkatan minat kunjung sebesar 0,459. Secara keseluruhan sistem pelayanan dan estetika tata ruang berpengaruh sedang terhadap minat kunjung, terbukti sistem pelayanan memberikan sebesar 6% dan estetika tata ruang sebesar 20% terhadap minat kunjung, dengan total sumbangan sebesar 26%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 74% terdapat faktor lain yang mempengaruhi minat kunjung di luar penelitian. Kemungkinan karena faktor koleksi perpustakaan, kesibukan masing-masing, dan minimnya minat baca.
Berdasarkan hasil observasi di perpustakaan UIN Ponorogo, terdapat beberapa nilai estetika yang sudah diterapkan dalam penataan ruang, meskipun belum terlalu banyak. Hasil daftar kunjungan yang diperoleh dari petugas perpustakaan UIN Ponorogo, juga menunjukkan jumlah yang tidak terlalu banyak jika dibandingkan dengan jumlah mahasiswa UIN Ponorogo secara keseluruhan, meskipun juga terdapat beberapa peningkatan pada bulan. Sebab, jika mengamati langsung di perpustakaan konvensional UIN Ponorogo, masih terlihat jarang sekali mahasiswa yang berkunjung di perpustakaan. Penelitian ini hanya dilakukan pada lingkup populasi sempit, untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada lingkup populasi yang lebih luas, sehingga dapat memperoleh data yang lebih lengkap dan akurat.
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SUMBANGAN RELATIF (SR) (%)

[CATEGORY NAME] 23%

[CATEGORY NAME] 77%

Sistem Pelayanan (X1)	Estetika Tata Ruang (X2)	0.23	0.77	

DAFTAR KUNJUNGAN PERPUSTAKAAN UIN PONOROGO (JANUARI-MEI 2025)

461	2928	2148	1899	662	
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